
BAB II 

KAJIAN TEORITIS DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Belajar 

a. Definisi Belajar 

       Belajar sebagai proses manusiawi memiliki kedudukan dan peran penting 

dalam kehidupan masyarakat, kerena dengan belajar seseorang akan 

menemukan pengetahuan baru walaupun membutuhkan waktu yang tidak 

sebentar. Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku, baik yang 

menyangkut pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang yang dilakukan 

secara sadar dan bersifat menetap. Muhamad Syarif Sumantri (2015, hlm. 2) 

menyatakan bahwa belajar adalah perubahan perilaku yang relatif permanen 

dan dihasilkan dari pengalaman masa lampau ataupun dari pembelajaran yang 

bertujuan atau dirancangkan. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui 

latihan dan perubahan itu disebabkan karena ada dukungan dari lingkungan 

yang positif yang menyebabkan terjadinya interaksi edukatif. 

       Menurut Witherington dalam E. Kosasih (2014, hlm. 2) mengungkapkan 

“Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan 

sebagai pola-pola respon yang baru berbentuk sikap, pengetahuan, 

keterampilan, kebiasaan, dan kecakapan.” Selain itu definisi belajar menurut 

Woolfolk dan Nicolish dalam Skripsi Dessy Lisdiana (2017, hlm 10) , belajar 

adalah perubahan tingkah laku yang ada dalam diri seseorang sebagai hasil 

dari pengalaman. 

       Sedangkan menurut Nana Sudjana (2011, hlm. 28) mendefinisikan 

tentang definisi belajar, beliau menyatakan bahwa : 

Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu 

proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 



 

Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai 

bentuk seperti berubah pengetahuannya, sikap dan tinkah lakunya, 

keterapilannya kecakapan dan kemampuannya, daya reasksinya, daya 

penerimaannya dan lain-lain aspek-aspek yang ada pada individu. 

 

       Dengan demikian, dari berbagai pendapat ahli di atas tentang definisi 

belajar dapat peneliti simpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses 

perbuatan yang menghasilkan perubahan yang meliputi : perubahan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan yang terjadi pada diri seseorang sebagai hasil 

belajar dari pengalaman.  

b. Ciri-Ciri Belajar  

       Salah satu ciri belajar yaitu perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

seseorang. Menurut Mohammad Surya dalam E. Kosasih (2014, hlm. 2) 

mengemukakan ciri-ciri yang menjadi perubahan tingkah laku yaitu : 

1) Perubahan yang terjadi dan disengaja, perubahan ini dilakukan sebagai 

usaha sadar dan disengaja dari seseorang. 2) Perubahan yang 

berkesinambungan, 3) Perubahan yang fungsional, perubahan harus 

bermanfaat dan bermakna bagi seseorang, 4) Perubahan yang bersifat 

positfi, belajar harus menyebabkan perubahan kearah yang lebih baik. 5) 

Perubahan yang bersifat aktif, 6) Perubahan yang relatif permanen, 7) 

Perubahan yang bertujuan, perubahan hasil belajar memiliki arah dan 

tujuann yang jelas, 8) Perubahan perilaku secara keseluruhan, tidak 

sekedar pada aspek pengetahuan, tetapi pada aspek lainnya seperti sikap 

dan keterampilan. 

       Berdasarkan ciri-ciri belajar yang telah dikemukakan di atas dapat   

disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar adalah sautu proses yang dilakukan oleh 

seseorang secara sadar dan berlangsung secara berkesinambungan yang 

terjadi secara terus menerus yang memiliki tujuan yang positif. Perubahan 

tersebt mencangkup pada aspek pengetahuan, aspek sikap dan aspek 

keterampilan, perubahan tersebu harus diubah ataupun terus dilatih sehingga 

perubahan tersebut bertahan lama. 

 



 

c. Prinsip-Prinsip Pembelajaran 

       Menurut Gage & Berliner dalam Hosnan, (2014, hlm. 8), prinsip-prinsip 

belajar peserta didik yang dapat di pakai oleh pendidik dalam meningktakan 

kreativitas belajar yang mungkin dapat di gunakan sebagai acuan dalan 

proses belajar mengajar, antara lain meliputi prinsi-prinsip sebagai berikut :  

1) Perhatian dan motivasi peserta didik 

Dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, seorang 

pendidik di tuntut untuk dapat menimbulkan perhatian dan motivasi 

belajar peserta didik. Prinsip ini teramat penting karena tanpa di 

imbangi dengan perhatian dan motivasi belajar yang tinggi di miliki 

peserta didik, proses belajar murid cenderung mengarah pada hasil 

yang kurang memadai. 

2) Keaktifan 

Memandang peserta didik merupakan makhul yang aktif yang 

mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, merupakan kemauan dan 

aspirasinya sendiri, peserta didik memiliki sifat aktif, konstruktif, dan 

mampu merencanakan sesuatu untuk mencari, menemukan, dan 

menggunakan pengetahuan yang di perolehnya. 

3) Keterlibatan langsung 

Seorang pendidik perlu mengupayakan agar peserta didik dapat terlibat 

langsung secara aktif dalam pembelajaran, baik individual maupun 

kelompok, dengan cara memecahkan masalah (problem solving) 

maupun lainnya. 

4) Pengulangan 

Belajar di nilai sebagai pembentukan hubungan antara stimulus dan 

respon, dan pengulangan terhadap pengalaman-pengalaman akan 

membesar peluang timbulnya respon. Respon ini dapat juga di 

kondisikan, dan belajar merupakan upaya untuk mengkondisikan suatu 

perilaku atau respon terhadap sesuatu secara berulang-ulang. 

5) Tantangan 

Pendidik perlu berupaya memberikan bahan belajar/materi pelajaran 

yang dapat menantang dan menimbulkan gairah belajar peserta didik. 

Bahan belajar yang di olah secara tuntas oleh pendidik mengakibatkan 

kurang menarik bagi peserta didik. 

6) Balikan dan penguatan 

Melalui prinsip balikan dan pengetahuan harus di upayakan peserta 

didik belajar dengan sungguh-sungguh agar dapat mendapatkan nilai 

yang baik dalam ulangan, dan nilai baik itu akan mendorong anak 

untuk belajar lebih giat lagi. 

7) Perbedaan individual 

Perbedaan itu sendirinya berpengaruh terhadap cara dan hasil belajar 

peserta didik, sehingga proses pembelajaran yang bersifat klasikal 



 

perlu memperhatikan perbedaan ini, antara lain dengan penggunaan 

metode atau strategi belajar mengajar yang bervariasi. 

d. Tujuan Belajar 

       Tujuan pembelajaran adalah perilaku hasil belajar yang diharapkan 

terjadi, atau dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat tujuan belajar menurut 

Sadirman dalam Ahmad Susanto (2014, hlm. 40) “Tujuan Belajar adalah 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai pada tingkat pengajaran.” 

       Belajar pada hakikatnya merupakan proses kegiatan secara berkelanjutan 

dalam rangka perubahan perilaku peserta didik secara kontrukstif. Hal ini 

sejalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003 yang menyatakan bahwa : 

Pendidikan adalah usaha mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, dan ahlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

      Perubahan perilaku dalam belajar mencangkup seluruh aspek pribadi 

peserta didik, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Sebagaimana 

dikemukakan Bloom dkk dalam Skripsi Tri Aryanti (2017, hlm. 13) sebagai 

berikut : 

1) Indikator Aspek Kognitif 

a) Ingatan atau pengetahuan (Knowledge), yaitu kemampuan 

mengingat materi pembelajaran yang telah dipelajari.  

b) Pemahaman (Comprehension), yaitu kemampuan menagkap 

pengertian, menterjemahkan, dan menafsirkan.  

c) Penerapan (Application), yaitu kemampuan menerapkan materi 

pembelajaran yang telah dipelajari dalam situasi baru dan nyata. 

d) Analisis (Analisys), yaitu kemampuan menyimpulkan, 

mempersatukan bagian yang terpisah, mengubungkan antar bagian 

guna membangun suatu keseluruhan. 

e) Sintesis (Synthesis), yaitu kemampuan menyimpulkan, 

mempersatukan, bagian yang terpisah guna membangun suatu 

keseluruhan. 

f) Penilaian (Evaluation), yaitu  kemampuan mengkaji, seperti 

pernyataan atau laporan penelitian yang didasarkan suatu kriteria. 



 

2) Indikator Aspek Afektif 

a) Penerimaan  (Receiving), yaitu kesediaan untuk menghadirkan 

dirinya untuk penerimaan atau memperhatikan. 

b) Penanggapan (Responding), yaitu keterlibatan, memberi respon, 

menunjukkan kesenangan, dan memberi tanggapan dengan 

sukarela. 

c) Penghargaan (Valuing), yaitu apresiasi terhadap nilai, respon, 

tanggung jawab, konsisten, dan komitmen. 

d) Pengorganisasian (Organization), yaitu mengintegrasikan berbagai 

nilai yang berbeda, memecahkan suatu permasalahan dalam 

materi, 

e) Pengkarakterisasian (Characterization), yaitu proses afeksi 

dimana individu memiliki suatu sistem nilai sendiri yang 

mengendalikan pelakunya dalam waktu yang lama yang 

membentuk gaya hidupnya, hasil belajar ini berkaitan dengan pola 

umum penyesuaian diri secara personal dan emosional. 

3) Indikator Aspek Psikomotor   

    Indikator Aspek Psikomotor menurut Samson dalam Skripsi Tri 

Aryanti (2017, hlm.  14)  mencangkup : 

a) Persepsi (Perception), yaitu penggunaan alat-alat peraga dalam 

membimbing efektifitas gerak. 

b) Kesiapan (Sef), yaitu kesediaan untuk mengambil tindakan . 

c) Respon Tembimbing (Guide Respons), yaitu tahap awal belajar 

keterampilan lebih kompleks, meliputi peniruan gerak yang 

dipertunjukan kemudian mencoba-mencoba dengan menggunakan 

tanggapan jamak dalam menangkap suatu gerak. 

d) Mekanisme (Mechanism), yaitu gerakan penampilan yang 

melukiskan proses dimana gerak yang telah dipelajari, kemudian 

diterima atau diadopsi menjadi kebiasaan sehingga dapat 

ditampilkan dengan penuh percaya diri dan mahir. 

e) Respon yang kompleks (Complex over respon), yaitu penampilan 

gerakan secara mahir dan cermat dalam bentuk gerakan yang 

rumit, aktivitas motoric berkadar tinggi. 

f) Penyesuaian (Adaptation) yaitu keterampilan yang telah 

dikembangkan secara lebih baik sehingga tampak dapat mengolah 

gerakan dan menyesuaikannya dengan tuntutan dan kondisi yang 

khusus dalam suasana yang lebih problematis.  

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar  

       Pada sebuah proses belajar, selalu ada faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut dapat bersumber dari dirinya atau 

di luar adirinya atau lingkungannya. Menurut Nana Sudjana (2011, hlm. 162) 



 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar terdiri dari dua yatu faktor dari 

dalam diri individu dan faktor dari lingkungan.  

 1) Faktor-faktor dalam diri individu 

Faktor-faktor dalam diri individu menyangkut aspek jasmaniah 

maupun rohaniah. Aspek jasmaniah mencangkup kondisi fisik dan 

kesehatan jasmani. Kondisi fisik menyangkut pula kelengkapan dan 

kesehatan indera penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman dan 

pengecapan. Indera yang paling penting dalam belajar adalah indera 

penglihatan dan pendengaran. Sedangkan aspek psikis atau rohaniah 

menyangkut kesehatan psikis, kemampuan-kemampuan intelektual, 

sosial, psikomotor serta kondisi afektif dan kondisi konatif dari 

individu. 

 2) Faktor-faktor lingkungan 

Keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor dari 

di luar peserta didik, baik faktor fisik maupun sosial psikologis yang 

berada pada lingkungan yang mempengaruhi belajar diantaranya 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 

  

      Sedangkan faktor-faktor belajar menurut Dollar dan Miller dalam Skripsi 

Dessy Lisdiana (2017, hlm. 12), belajar dipengaruhi oleh empat hal, yaitu : 

1) Adanya motivasi (drives), peserta didik harus menghendaki 

sesuatu. 

2) Adanya perhatian dan mengetahui sasaran (cue), peserta didik 

harus memperhatikan sesuatu. 

3) Adanya usaha (response), peserta didik harus melakukan sesuatu. 

4) Adanya evaluasi dan pemantapan hasil (reinforcement) peserta 

didik harus memperoleh sesuatu. 

 

       Dapat disimpulkan bahwa belajar memiliki beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, diantara faktor yang berasal dari diri individu dan faktor 

yang berasal dari lingkungan. Selain itu faktor belajar lainnya adalah 

motivasi, perhatian dan mengetahui sasaran, usaha, evaluasi dan pemantapan 

hasil. 

2. Hakikat Pembelajaran 

a. Definisi Pembelajaran 

       Belajar dan mengajar merupakan dua istilah yang timbal balik, kedua 

istilah itu yang kemudian dipadukan dalam istilah pembelajaran. Gagne dan 



 

Bringgs dalam E. Kosasih (2014, hlm. 11) menyatakan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar. Di 

dalamnya berisi serangkaian peristiwa yang dirancang dalam mempengaruhi 

dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik. Selain itu menurut 

Mohamad Surya (2013, hlm. 111) secara umum pembelajaran merupakan 

sebuah proses perubahan yaitu, perubahan perilaku sebagai hasil interaksi 

dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

       Di dalam lampiran Permendikbud No. 81 A Tahun 2013 tentang 

Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran dijelaskan bahwa 

kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dalam hal 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

       Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 

dan peserta didik yang berlangsung secara timbal balik yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki yang meliputi sikap, pengalama, dan 

keterampilan sebagai perubahan perilakunya.  

b. Ciri-Ciri Pembelajaran 

       Ciri-ciri pembelajaran dikemukakan oleh Cecep dan Bambang dalam 

Dessy Lisdiana (2017, hlm. 13) sebagai berikut : 

1) Pada proses pembelajaran pendidik harus menganggap peserta didik 

sebagai individu yang mempunyai unsur-unsur dinamis yang dapat 

berkembang bila disediakan kondisi yang menunjang. 

2) Pembelajaran lebih menekankan pada aktivitas peserta didik, karna 

belajar adalah peserta didik bukan pendidik.  

3) Pembelajaran adalah upaya sadar dan sengaja. 

4) Pembelajaran bukan kegiatan incidental tanpa persiapan. 

5) Pembelajaran merupakan pemberian bantuann yang memnungkinkan 

peserta didik dapat belajar. 

 

       Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran yang telah diungkapkan di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa pada proses pembelajaran harus melalui tahap 



 

persiapan terlebih dahulu dan menekankan pada aktivitas belajar peserta 

didik. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 

       Dalam pembelajaran terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengarhui 

pembelajaran tersebut. Menurut Mrtins dan Misah dalam Dessy Lisdiana 

(2017, hlm 14) faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran adalah 

sebagai berikut : 

1) Peserta didik meliputi lingkngan, lingkungan sosial ekonomi,budaya 

dan geografis intelegensi, kepribadian, bakat dan minat. 

2) Pendidik, meliputi latar pendidikan, pengalaman kerja, beban 

mengajar, kondisi ekonomi, motifasi kerja, komitmen terhadap tugas, 

disiplin dan kreatif. 

3) Kurikulum  

4) Sarana dan prasarana pendidikan, meliputi alat peraga atau alat praktik, 

laboratorium, perpustakaan, ruang keterampilan, ruang bimbingan 

konseling, ruang UKS dan ruang serbaguna. 

5) Pengelolaan sekolah, meliputi pengelolaan kelas, pengelolaan 

pendidik, pengelolaan peserta didik, sarana dan prasarana, peningkatan 

tata tertib atau disiplin, dan pemimpinan. 

6) Pengelolaan proses pembelajaran, meliputi penampilan pendidik, 

penguasan materi atau kurikulum, penggunaan metode atau strategi 

pembelajaran, dan pemanfaatan fasilitas pembelajaran. 

7) Pengelolaan dana, meliputi perencanaan anggaran (RAPBS), sumber 

dana, penggunaan dana, laporan dan pengawasan.  

8) Monitoring dan evaluasi, meliputi kepala sekolah sebagai suvervisor di 

sekolahnya, pengawas sekolah, dan komite sekolah sebagai suvervisor. 

9) Kemitraan, meliputi hubungan sekolah dengan instansi pemerintah, 

hubungan dengan dunia usaha dan tokoh masyarakat, dan lembaga 

pendidikan lainnya. 

 

       Berdasarkan uraian diatas yang merupakan faktor – faktor yang 

mempengaruhi pembelajaran yaitu faktor dari diri peserta didik, karakteristik 

pendidik, kurikulum, sarana dan prasarana dalam lingkungan belajar, 

pengelolaan lingkungan sekolah, monitoring dan evaluasi dan hubngn sekolah 

dengan instansi luar dan masyarakat. 



 

d. Komponen-Komponen Dalam Pembelajaran 

       Dalam peningkatan kualitas pembelajaran harus memperhatikan 

komponen – komponen yang mempengaruhi proses pembelajaran. Komponen 

– komponen pembelajaran tersebut dapat di uraikan sebagai berikut : 

1) Peserta Didik 

       Peserta didik merupakan salah satu komponen inti dari 

pembelajaran, karena inti dari proses pembelajaran adalah kegiatan 

belajar peserta didik  dalam mencapai suatu tujuan. Manusiawi yang 

sangat penting dalam kegiatan interaksi edukatif. Ia dijadikan sebagai 

pokok persoalan dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan 

pengajaran. Sebagai pokok persoalan, peserta didik memiliki 

kedudukan yang menempati posisi yang menetukan dalam sebuah 

interaksi. Pendidik tidak mempunyai arti apa-apa tanpa kehadiran 

peserta didik sebagai subjek pembinaan. Jadi, peserta didik adalah 

kunci yang mentukan terjadiya interaksi edukatif. 

2) Pendidik 

       Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2015, hlm. 31) menyatakan 

bahwa pendidik atau guru adalah orang yang bertanggung jawab 

mencerdaskan kehidupan peserta didik didik. Pendidik harus 

mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum melaksanakan tugas 

profesinya, merumuskan tujuan, menentukan metode, menyampaikan 

bahan ajar, menentukan sumber belajar dan yang paling terakhir 

ketika pendidik akan melihat hasil pembelajarannya adalah 

melaksanakan evaluasi. Dari seluruh rangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh pendidik merupakan komponen pembelajaran.  

3) Tujuan Pembelajaran 

        Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang harus dimiliki peserta didik 

sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk 

tingkah laku yang dapat diamati dan diukur.  Tujuan pembelajaran 



 

tercantum dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP 

merupakan komponen penting dalam kurikulum tingkat satuan 

pendidikan yang pengembangannya harus dilakukan secara 

profesional, perumusan tujuan pembelajaran harus berdasarkan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator yang telah 

ditentukan. 

       Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulakan bahwa tujuan 

pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus 

dikuasai oleh peserta didik sebagai akibat dari hasil pembelajaran 

yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan 

diukur. Rumusan tujuan pembelajaran ini harus disesuaikan dengan 

standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian 

peserta didik. 

4) Materi Pembelajaran 

       Materi Pembelajaran merupakan informasi alat dan teks yang 

diperlukan pendidik untuk perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran. Materi pembelajaran adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu pendidik dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar di kelas. Materi pembelajaran pada dasarnya 

merupakan isi dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau 

bidang studi dengan topik/sub topik dan rinciannya. Isi dari proses 

pembelajaran tercermin dalam materi pembelajaran yang dipelajari 

oleh peserta didik. Bahan pelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik akan memotivasi peserta didik dalam proses 

belajar mengajar 

5) Model Pembelajaran 

       Muhamad Syarif Sumantri (2015, hlm. 37) model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar. Penggunaan model pembelajaran yang tepat 



 

dapat mendorong tumbuhnya rasa senang peserta didik terhadap 

pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam 

mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk 

memahami pelajaran sehingga memungkinkan peserta didik mencapai 

hasil belajar yang lebih baik. Keberhasilan mengajar pendidik terletak 

pada terjadi tidaknya peningkatan hasil belajar peserta didik. Karena 

melalui pemilihan model pembelajaran yang tepat pendidik dapat 

menyesuaikan jenis  pendekatan dan metode pembelajaran dengan 

karakteristik materi pelajaran yang disajikan. 

       Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang melukiskan  prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar yang diharapkan. 

6) Metode Pembelajaran 

       Proses belajar mengajar meruapakan interaksi yang dilakukan 

antaraguru dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk 

mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Menurut Abdul Majid (2013, 

hlm. 135) menyatakan bahwa tidak semua metode cocok digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Hal ini tergantung dari 

karakteristik peserta didik, materi pembelajaran, dan konteks 

lingkungan dimana pembelajaran itu berlangsung. Metode 

pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan pendidik untuk 

menyampaikan materi pelajaran, keterampilan atau sikap tertentu agar 

pembelajaran dan pendidikan berlangsung efektif dan tujuannya 

tercapai denga baik. 

7) Media Pembelajaran 

       Media tidak bisa dipisahkan dari metode yang digunakan oleh 

seorang pendidik dalam menyampaikan bahan ajar karena metode 

merupakan rangkaian dari media tersebut. Jenis-jenis media 

pembelajaran sangat beragam dan mempunyai kelebihan dan 



 

kelemahan masing-masing, maka diharapkan pendidik dapat memilih 

media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Selain dalam memilih 

media pembelajaran, pendidik juga harus dapat memperlihatkan 

penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran yang tidak 

digunakan secara maksimal juga akan mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. 

8) Kegiatan Pembelajaran 

       Kegiatan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Kegiatan pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik 

agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, serta 

pemberian sikap dan kepercayaan kepada peserta didik. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik dapat berjalan dengan baik dan dapat 

mencapai tujuan yang ingin dicapai.  

9) Lingkungan Tempat Belajar 

       Lingkungan belajar adalah situasi yang ada di sekitar peserta 

didik pada saat belajar. Situasi ini dapat mempengaruhi proses belajar 

mengajar. Jika lingkungan ditata dengan baik, lingkungan dapat 

menjadi sarana yang bernilai positif dalam membangun dan 

mempertahankan sifat positif sehingga peserta didik menjadi lebih 

senang untuk belajar dan lebih nyaman dalam belajar. 

10) Evaluasi Pembelajaran 

       Evaluasi merupakan salah satu komponen dalam sistem 

pembelajaran. Evaluasi pembelajaran adalah penilaian atau penaksiran 

terhadap kemajuan peserta didik kearah tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetpkan.  

       Menurut Oemar H Malik (2013, hlm. 160-161) Evaluasi hasil 

belajar memiliki tujuan-tujuan tertentu : 



 

a) Memberikaninformasi tentang kemajuan siswa dalam upaya 

mencapai tujuan-tujuan belajar melalui berbagai kegiatan belajar 

b) Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk membina 

kegiatan-kegiatan belajar siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas 

maupun masing-masing individu\ 

c) Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa, menetapkan kesulitan-kesulitannya dan 

menyarankan kegiatan-kegiatan remedial (perbaikan) 

d) Memberi informasi yang data digunakan sebagai dasar untuk 

mendorong motivasi belajar siswa dengan cara mengenal 

kemajuannya sendiri dan merangsannya untuk melakukan upaya 

perbaikan 

e) Memberikaninformasi tentangsemua aspek tingkah laku siswa, 

sehingga guru dapat membantu perkembangannya menjadi warga 

masyarakat danpribadi yang berkualitas 

f) Memberikan informasi yang tepat untuk membimbing siswa 

memilih sekolah, atau jabatan yang sesuai dengan kecakapan, minat 

dan bakatnya. 

 

3. Model Pembelajaran 

       Model pembelajaran dikembangkan dari adanya perbedaan karakteristik 

peserta didik yang bervariasi. Karena peserta didik memiliki berbagai 

karakteristik kepribadian, kebiasaan-kebiasaan, cara belajar yang bervariasi 

antara individu satu dengan yang lain, maka model pembelajaran tidak terpaku 

hanya pada model tertentu. 

       Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkatperangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan 

lain-lain. Model pembelajaran mengarahkan dalam mendesain pembelajaran 

untuk membantu siswa sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Menurut Yamin (2013 hlm 17) model pembelajaran adalah contoh yang 

dipergunakan para ahli dalam menyusun langkah-langkah dalam melaksanakan 

pembelajaran. Berikut ini disajikan beberapa model pembelajaran untuk dipilih 

dan dijadikan alternatif dalam proses belajar mengajar : 



 

a. Model Contextual Teaching And Learning (CTL) 

       Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) atau 

CTL merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan 

antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara 

nyata, sehingga peserta didik  mampu menghubungkan dan menerapkan 

kompetensi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Sanjaya Wina (2013, hlm. 

109) mengemukakan bahwa CTL adalah suatu konsep pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 

kehidupan nyata. Adapun menurut Muslich (2007, hlm. 41), CTL adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran 

dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong  siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

       Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kontekstual adalah pembelajaran yang menghadirkan dunia nyata di dalam 

kelas untuk menghubungkan antara pengetahuan yang ada untuk diterapkan 

dalam kehidupan peserta didik . Dengan CTL memungkinkan proses belajar 

mengajar yang tenang dan menyenangkan, karena pembelajarannya 

dilakukan secara alamiah, sehingga memungkinkan peserta didik dapat 

mempraktekkan secara langsung materi yang dipelajarinya. CTL mendorong 

peserta didik memahami hakekat, makna, dan manfaat belajar, sehingga 

memungkinkan mereka rajin, dan termotivasi dalam belajar. 

b. Model  Cooperative Learning 

       Menurut Sholihatin dan Raharjo (2007, hlm. 4) Pada dasarnya 

cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau 

perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam 

struktur kerjasama yang teratur, yang terdiri dari dua orang atau lebih di 

mana keberhasilan kerjasama sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari 



 

setiap anggota kelompok itu sendiri. Sedangkan menurut Isjoni (2010, hlm. 

17) menyatakan bahwa : 

Cooperative learning merupakan model pembelajaran yang telah 

dikenal sejak lama, pada saat guru mendorong para siswa untuk 

melakukan kerjasama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi 

atau pengajaran oleh teman sebaya (peer teaching). Dalam melakukan 

proses belajar-mengajar guru tidak lagi mendominasi, siswa dituntut 

untuk berbagi informasi dengan siswa yang lainnya dan saling belajar 

mengajar sesama mereka. 
 

       Berdasarkan pengertian kooperatif yang dikemukakan oleh para ahli di 

atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif (cooperative 

learning) adalah kegiatan pembelajaran dengan cara bekerja kelompok untuk 

bekerjasama saling membantu.  

c. Model Problem Based Learning (PBL) 

       Menurut Kurniasih (2014, hlm. 40) PBL merupakan sebuah model 

pembelajaran yang menyajikan berbagai permasalahan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari siswa (bersifat kontekstual) sehingga merangsang 

siswa untuk belajar. Menurut Bruner dalam Skripsi Intanti (2017, hlm. 20), 

mengungkapkan bahwa : 

Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan 

yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 

bermakna. Suatu konsekuensi logis, karena dengan berusaha untuk 

mencari pemecahan masalah secara mandiri akan memberikan suatu 

pengalaman konkret, dengan pengalaman tersebut dapat digunakan pula 

memecahkan masalah-masalah serupa, karena pengalaman itu 

memberikan makna tersendiri bagi peserta didik. 

       Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa PBL adalah 

proses pembelajaran yang titik awal pembelajaran berdasarkan masalah 

dalam kehidupan nyata, lalu dari masalah ini siswa dirangsang untuk 

mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah 

mereka punyai sebelumnya sehingga dari ini akan terbentuk pengetahuan 

dan pengalaman baru.  



 

d. Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

       Menurut Slavin (2010, hlm. 143) menyatakan bahwa pembelajaran 

Student Teams Achievement Divisions ( STAD ) merupakan salah satu dari 

tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, sehingga tipe ini dapat 

digunakan oleh pendidik yang baru mulai menggunakan pembelajaran 

kooperatif.  

       Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD peserta didik perlu 

ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan empat orang yang 

merupakan campuran menurut tingkat kinerja, jenis kelamin, dan suku. 

Pendidik  menyajikan pelajaran kemudian peserta didik bekerja di kelompok 

mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah 

menguasai materi tersebut.   

       Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi peserta didik 

supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam 

menguasai kemampuan yang diajarkan oleh pendidik. Jika para peserta didik 

ingin agar timnya mandapatkan penghargaan tim, mereka harus  membantu 

teman satu timnya untuk mempelajari materinya. Mereka harus mendukung 

teman satu timnya untuk melakukan hal yang terbaik, menunjukan norma 

bahwa belajar itu penting, berharga, dan menyenangkan. Meskipun para 

peserta didik belajar bersama, akan tetepi mereka tidak boleh saling bantu 

dalam mengerjakan soal kuis. Tanggung jawab individu seperti ini 

memotivasi peserta didik untuk memberi penjelasan dengan baik satu sama 

lain, karena satu-satunya cara bagi tim untuk berhasil adalah dengan 

membantu semua anggota tim menguasai informasi atau kemampuan yang 

diajarkan. karena skor tim didasarkan pada kemajuan yang dubuat 

anggotanya dibandingkan hasil yang dicapai sebelumnya, semua peserta 

didik punya kesempatan untuk menjadi “bintang” tim dalam minggu 

tersebut, baik dengan memperoleh skor yang lebih tinggi dari rekor mereka 

sebelumnya maupun dengan membuat jawaban kuis yang sempurna, yang 



 

selalu akan memberikan skor maksimum tanpa menghiraukan rata-rata skor 

terakhir peserta didik. 

 

       Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka observer memilih 

untuk menerapkan model problem based learning di kelas IV C SDN 063 

Kebon Gedang. Karena, pada model pembelajaran problem based learning 

dapat  membantu peserta didik untuk menemukan pengalaman-pengalaman 

yang baru dengan cara melibatkan peserta didik untuk memecahkan masalah 

pada topik tertentu baik kemampuan perseorangan maupun kelompok yang 

berkaitan dengan masalah dunia nyata. Usaha ini akan membuat peserta 

didik meningkatkan proses berfikir dan meningkatkan minat peserta didik 

untuk memahami lingkungannya sehingga proses pembelajaran akan lebih 

efektif. Hal ini berpengaruh besar terhadap hasil belajar peserta didik, dapat 

dilihat dari nilai yang diperoleh mengalami perubahan setelah diterapkannya 

model pembelajaran problem based learning. Mengingat, hasil belajar 

peserta didik di SDN 063 Kebon Gedang masih kurang optimal. Dapat 

didespkripsikan bahwa dari 28 peserta didik, yang memenuhi nilai di atas 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) hanya 10 peserta didik, sedangkan 13 

peserta didik lainnya tidak mendapat nilai memenuhi KKM. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa pemahaman terhadap materi yang dipelajari 

belum mencapai KKM yaitu 70 dan memerlukan perbaikan untuk 

meningkatkan hasil belajar. 

 

4. Model Problem Based Learning (PBL)  

a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)  

       Permasalahan yang sering muncul dalam masalah pendidikan adalah 

lemahnya kemampuan peserta didik dalam menggunakan kemampuan 

berfikirnya dalam menyelesaikan masalah dalam suatu materi pembelajaran. 

Peserta didik cenderung dijejali dengan berbagai informasi yang menuntut 

hafalan saja. Banayak sekalinnpengetahuan dan informasi yang dimiliki 



 

peserta didik tetapi sulit untuk dihubungkan dengan situasi dunia nyata yang 

mereka hadapi. Alih-alih menghadapi masalah, dapat menyelesaikan 

pengetahuan mereka seperti tidar relevan dengan apa yang mereka hadapi. 

Ketika peserta didik mengikuti sebuah pendidikan tiada lain bertujuan untuk 

menyiapkan mereka menjadi manusia yang cerdas dan mampu menyelesaikan 

persoalan yang akan mereka hadapi dikemudian hari.  

       Oleh karena itu, pendidikan harus membekali mereka dengan 

kemampuan-kemampuan yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan yang mereka hadapi. Kemampuan yang harus mereka miliki 

adalah kemampuam memecahkan masalah, kemampuan ini dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran dimana masalah dihadirkan di kelas dan 

peserta didik diminta menyelesaikannya dengan segala pengetahuan dan 

keterampilan yang merka miliki. Pembelajaran bukan lagi sebagai “transfer 

of know ledge”, tetapi pembelajaran dimasa sekarang harus dapat 

mengembangkan potensi peserta didik secara sadar melalui kemampuan yang 

lebih dinamis dan aplikatif.    

       Menurut Krisnanti, Ersa dan Mulia dalam Amir Taufik (2015, hlm. 21)  

mengatakan bahwa :  

Problem Based Learning (PBL) adalah kurikulum dan proses 

pembelaajaran. Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-masalah yang 

menuntut peserta didik mendapat pengetahuan yang penting, membuat 

mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar 

sendiri serta memiliki kecapakapa berparisipasi dalam kelompok. Proses 

pembelajarannya menggunakan pendekatan yang sistematik untuk 

memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti diperlukan 

dalam karir dan kehidupan sehari-hari.  

 

       Menurut Bern dan Erickson dalam Kokom Komalasari (2013, hlm. 5) 

menegaskan bahwa “PBL merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam memecahkan masalah dengan mengintegrasikan berbagai konsep 

dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu. Strategi ini meliputi 

mengumpulkan dan menyatukan informasi, dan mempresentasikan 

penemuan”. Sejalan dengan pendapat dari Yamin (2013 hlm 62) “ PBL adalah 



 

model pembelajaran yang lebih menekankan pada pemecahan masalah secara 

autentik seperti masalah yang terjadi dalam kehiduan sehari-hari.” 

        Selanjutnya pendapat lain mengenai pengertian PBL adalah Menurut 

Rusman (2014, hlm. 241) menyatakan, bahwa pembelajaran berbasis masalah 

merupakan satu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk merangsang 

berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah 

dunia nyata, termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar.  

       Pada teori  ini ditegaskan bahwa model problem based learning adalah 

suatu model pembelajaran yang berbasis masalah, peserta didik lebih dituntut 

untuk mandiri dalam berbikir sehingga dikemudian hasilnya peserta didik 

dapat lebih berpikir kritis untuk memecahkan permasahan yang dia temui 

seperti yang dijelaskan bahwa model ini pada kegiatan pembelajrannya lebih 

berorietasi pada dunia nyata.   

       Menurut  Rusman (2014, hlm. 230) mengemukakan: “Pembelajaran 

Berbasis Masalah adalah inovasi yang paling signifikan dalam pendidikan”. 

PBM memfasilitasi keberhasilan memecahkan masalah, komunikasi, kerja 

kelompok dan keterampilan interpersonal dengan lebih baik dibanding 

pendekatan yang lain. Kemudian didukung dengan model yang cocok 

sehingga menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan. 

       Berdasarkan definisi menurut para ahli mengenaai Problem Based 

Learning (PBL), dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Probel Based 

Learning (PBL) menuntut peserta didik ikut berperan aktif dalam 

memecahkan suatu masalah pada materi tertentu sehingga merangsang peserta 

didik untuk belajar. 

 b. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)  

        Setiap model pembelajaran, memiliki karakteristik masing-masing untuk 

membedakan model yang satu dengan model yang lain. PBL merupakan 

penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan 

konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi 



 

segala sesuatu yang baru dan kompleks yang ada. Menurut Tan dalam Amir  

Taufik (2015, hlm. 22) karakteristik PBL diantaranya : 

a. Masalah digunakan sebagai awal pembelajaaran. 

b. Masalah yang digunkan menggunakan masalah dunia nyata yang 

disajikan secara mengembang (Ill-structured). 

c. Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning).  

d. Pembelaajarn kolaboratif,komunikatif, dan kooperatif. Peserta didik 

bekerjaa dalam kelompok, berinteraksi, salng mengajarkan satu sama 

lain (peerteaching), dan melakukaan persentasi. 

  

       Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajarn 

berbasis masalah menuntu peserta didik untuk dapat mengembangkan 

pengetahuannya sendiri dengan mengaitkan permasalahan pada dunia nyata 

dengan menggunakan teknik penyajian masalah. Dalam pembelajaran 

berbasis masalah peserta didik diwajibkan untuk mencari jawabannya sendiri 

dengan melibatkan maalah-masalah yang ada disekitar mereka, dalam 

pembelajarn berbasis masalah pndidik hanya berperan sebagai pasilitator yang 

memantau perekembangan aktifitas yang dilakukan oleh peserta didik agar 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

c. Tujuan Model Problem Based Learning (PBL) 

       Proses pembelajaran di dalam kelas tentunya memiliki tujuan yang akan 

dicapai sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik memperoleh 

sesuatu dari apa yang mereka pelajari. Menurut Yamin (2013, hlm. 63-64) 

menyatakan bahwa tujuan model PBL adalah untuk membantu siswa 

mengembangkan pengetahuan fleksibel yang dapat diterapkan dalam situasi 

yang berlawanan dengan inter knowledge. Tujuan PBL adalah kemampuan 

untuk berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan 

alternative pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam 

rangka menumbuhkan sikap ilmiah Wina Sanjaya (2013 hlm 216).  

       Selanjutnya tujuan model pembelajaran PBL menurut Rusman (2014, 

hlm. 242) model pembelajaran PBL memiliki tujuan: 



 

a. Untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

memecahkan  masalah, percaya diri dan kerja sama yang dilakukan dalam 

PBL mendorong munculnya berbagai keterampilan sosial dalam berpikir. 

b. Pembelajaran peran orang dewasa, siswa dikondisikan sebagai orang 

dewasa  untuk berpikir dan bekerja dalam memecahkan masalah yang 

melibatkan siswa dalam pembelajaran nyata. 

c. Membentuk belajar yang otonom dan mandiri. Selain itu model 

pembelajaran PBL juga meningkatkan kemampuan siswa untuk menjawab 

pertanyaan secara terbuka dengan banyak alternative jawaban benar dan 

pada akhirnya mampu meningkatkan kemampuan percaya diri berupa 

peningkatan dari pemahaman ke aplikasi, sintesis, analisis, dan 

menjadikannya sebagai belajar mandiri. 

 

         Berdasarkan penjelasan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

tujuan PBL adalah membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

dan memecahkan masalah, belajar berbagai peran orang dewasa melalui 

keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata, dan menjadi siswa yang 

otonom atau mandir. 

d. Langkah-langkah Model Problem Based Learning (PBL) 

       Sintaks untuk Problem Based Learning Menurut Kemendikbud, (2014, 

hlm. 28) mengemukakan bahwa langkah-langkah PBL adalah sebagai berikut: 

a. Fase 1 : Mengorientasikan peserta didik pada masalah 

       Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

aktivitas-  aktivitas yang akan dilakukan. Dalam penggunaan PBL, 

tahapan ini sangat penting di mana pendidik harus menjelaskan dengan 

rinci apa yang harus dilakukan oleh peserta didik. Serta dijelaskan 

bagaimana pendidik akan mengevaluasi proses pembelajaran. 

 b. Fase 2 : Mengorganisasikan peserta didik untuk mendefinisikan 

masalah 

Di samping mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, 

pembelajaran PBL juga mendorong peserta didik belajar berkolaborasi. 

Pemecahan suatu masalah sangat membutuhkan kerjasama dan sharing 

antar anggota. Oleh sebab itu, pendidik dapat memulai kegiatan 

pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok pendidik di 

mana masing-masing kelompok akan memilih dan memecahkan masalah 

yang berbeda. 

c. Fase 3 : Membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok 

Penyelidikan adalah inti dari PBL. Meskipun setiap situasi permasalahan 

memerlukan teknik penyelidikan yang berbeda, namun pada umumnya 



 

tentu melibatkan karakter yang identik, yakni pengumpulan data dan 

eksperimen, berhipotesis dan penjelasan, dan memberikan pemecahan. 

Pada tahap ini, guru harus mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan data dan melaksanakan eksperimen sampai mereka 

betul-betul memahami dimensi situasi permasalahan. Tujuannya adalah 

agar peserta didik mengumpulkan cukup informasi untuk menciptakan 

dan membangun ide mereka sendiri. 

d. Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan    

memamerkannya 

Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan hasil karya dan 

pameran. Hasil karya lebih dari sekedar laporan tertulis, namun bisa 

suatu video tape (menunjukkan situasi masalah dan pemecahan yang 

diusulkan), model (perwujudan fisik dari situasi masalah dan 

pemecahannya), program komputer, dan sajian multimedia. Tentunya 

kecanggihan hasil karya sangat dipengaruhi tingkat berpikir peserta 

didik. Langkah selanjutnya adalah mempamerkan hasil karyanya dan 

pendidik berperan sebagai organisator pameran. Akan lebih baik jika 

dalam pameran ini melibatkan peserta didik lainnya, para pendidik, 

orang tua, dan lainnya yang dapat menjadi “penilai” atau memberikan 

umpan balik. 

e. Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Langkah ini dimaksudkan untuk membantu peserta didik menganalisis 

dan mengevaluasi proses mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan 

dan intelektual yang mereka gunakan. Selama tahap ini pendidik 

meminta peserta didik untuk merekonstruksi pemikiran dan aktivitas 

yang telah dilakukan selama proses kegiatan belajarnya. 

 

         Problem Based Learning (PBL) akan dapat dijalankan bila pengajar siap 

dengan segala perangkat yang diperlukan. Pembelajar pun harus harus sudah 

memahami prosesnya, dan telah membentuk kelompok-kelompok kecil. 

Umumnya, setiap kelompok menjalankan proses yang dikenal dengan proses 

tujuh langkah Menurut Amir dalam Skripsi Komang Okayana (2016, hlm 34)  

yang menyatakan langkah-langkah model pembelajaran PBL sebagai berikut : 

a. Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas. 

b. Merumuskan masalah. 

c. Menganalisis masalah.  

d. Menata gagasan peserta didik atau menganalisis dengan dalam. 

e. Memformulasikan tujuan pembelajaran. 

f. Mencari informasi tambahan dari sumber lain ( di luar diskusi  

kelompok). 

g. Mensintesis (menggabungkan) dan menguji informasi baru. 



 

 

       Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah pembelajaran PBL adalah siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

kecil di mana masing-masing kelompok akan memecahkan suatu masalah. 

Peserta didik diorientasikan pada masalah dan diorganisasikan untuk 

mendefinisikan masalah. Meskipun setiap situasi permasalahan memerlukan 

teknik yang berbeda namun pada umumnya  tentu melibatkan karakter yang 

identik yakni pengumpulan data dan eksperimen, berhipotesis dan penjelasan, 

dan memberikan pemecahan. Peserta didik dikembangkan untuk menyajikan 

hasil karya dan memamerkannya, terakhir menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Dengan adanya tugas kelompok diharapkan dapat 

memacu peserta didik untuk bekerjasama, saling membantu satu sama lain 

dalam mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah 

dimilikinya sehingga hasil belajar dapat meningkat. 

e. Kelebihan dan Kelemahan Model Problem Based Learning (PBL) 

       Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, 

sebagaimana model PBL juga memiliki kelemahan dan kelebihan yang perlu 

dicermati untuk keberhasilan penggunaannya. Menurut Susanto (2014, hlm.  

88-89) kelebihan PBL antara lain : 

a. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup baik 

untuk,memahami isi pembelajaran. 

b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampun siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru. 

c. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 

siswa. 

d. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer  

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan 

nyata. 

e. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran 

yang mereka lakukan. 

f. Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan diskusi siswa. 

g. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk 

berfikir  kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 

menyesuaikan dengan pengetahuan baru.  



 

h. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 

 

Kelemahan dari penerapan model ini antara lain : 

a. Bila siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka 

akan merasa enggan untuk mencoba. 

b. Keberhasilan pendekatan pembelajaran melalui pemecahan masalah 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 

c. Tanpa pemahaman mereka untuk berusaha memecahkan masalah 

yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar dari apa yang 

mereka pelajari. 

f. Peran Pendidik Dalam Menerapkan Model Probem Based Learning (PBL) 

       Seorang pendidik dalam model PBL harus mengetahui apa peranannya, 

mengingat model PBL menuntut peserta didik untuk mengevaluasi secara kritis 

dan berpikir berdayaguna. Peran guru dalam model PBL berbeda dengan peran 

pendidik di dalam kelas. Peran pendidik dalam model PBL menurut Rusman 

(2014, hlm. 234) antara lain: 

a. Menyiapkan perangkat berpikir peserta didik  

Menyiapkan perangkat berpikir peserta didik bertujuan agar peserta didik 

benarbenar siap untuk mengikuti pembelajaran dengan model PBL. Seperti, 

membantu peserta didik mengubah cara berpikirnya, menyiapkan peserta 

didik untuk pembaruan dan kesulitan yang akan menghadang, membantu 

peserta didik merasa memiliki masalah, dan mengkomunikasikan tujuan, 

hasil, dan harapan. 

b. Menekankan belajar kooperatif 

Dalam prosesnya, model PBL bersifat kolaboratif dan belajar. Seperti yang 

diungkapkan Bray, dkk. dalam Rusman (2014, hlm. 235) inkuiri kolaboratif 

sebagai proses dimana orang melakukan refleksi dan kegiatan secara 

berulangulang, mereka bekerja dalam tim untuk menjawab pertanyaan 

penting. Sehingga peserta didik dapat memahami bahwa bekerja dalam tim 

itu penting untuk mengembangkan proses kognitif. 

c. Memfasilitasi pembelajaran kelompok kecil dalam model PBL 

Belajar dalam bentuk kelompok lebih mudah dilakukan, karena dengan 

jumlah anggota kelompok yang sedikit akan lebih mudah mengontrolnya. 

Sehingga pendidik dapat menggunakan berbagai teknik belajar kooperatif 

untuk menggabungkan kelompok tersebut untuk menyatukan ide. 

d. Melaksanakan PBL 

Dalam pelaksanaannya pendidik harus dapat mengatur lingkungan belajar 

yang mendorong dan melibatkan peserta didik dalam masalah. Selain itu, 



 

pendidik juga berperan sebagai fasilitator dalam proses inkuiri kolaboratif 

dan belajar peserta didik. 

5. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

       Suatu proses pembelajaran pasti akan diakhiri dengan hasil belajar. Hasil 

belajar tidak akan pernah dihasilkan apabila seseorang tersebut tidak melakukan 

sesuatu. Untuk itu, seseorang harus belajar dengan sungguhsungguh agar 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Adapun Suprijono dalam Sagala S 

(2013, hlm. 20), memaparkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan prilaku 

secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. 

Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasikan oleh para pakar pendidikan 

sebagaimana disebutkan di atas tidak terlihat secara fragmatis atau terpisah, 

tetapi secara komprehensi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nana Sudjana 

(2011, hlm. 22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah iya menerima pengalaman belajarnya. 

       Menurut Suprijono (2009, hlm. 5) mengatakan bahwa hasil belajar adalah 

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi 

dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne dalam Suprijono (2009, hlm. 5-6), 

bahwa hasil belajar berupa : 

1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan   dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan tersebut tidak 

memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan 

aturan; 

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 

lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 

mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis, fakta-konsep dan 

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas; 

3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan 

kaidah dalam memecahkan masalah; 

4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 

gerak jasmani; 

5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 



 

menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 

       Jadi, belajar dapat dikatakan berhasil apabila peserta didik telah mampu 

menyerap pelajaran dan hasil dari penyerapan atau pemahaman pelajaran itu 

dapat merubah perilaku peserta didiks sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Hasil belajar tidak pernah dapat dihasilkan selama seseorang tidak 

melakukan kegiatan belajar. Dalam kenyataannya untuk mendapatkan hasil 

belajar yang baik tidak semudah apa yang dibayangkan tetapi penuh dengan 

perjuangan, tangtangan serta keinginan dari diri sendiri untuk berubah kearah 

yang lebih baik lagi.  

b. Tipe Hasil Belajar   

        Hasil belajar harus Nampak pada tujuan pembelajaran sebab tujuan itulah 

yang akan dicapai dalam proses belajar mengajar. Tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga ranah, yaitu rranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotor. Ketiganya tiga bisa berdiri sendiri, tapi 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Sesuai dengan tujuan 

yang hendak dicapai maka ketiganya harus Nampak sebagai hasil belajar peserta 

didik di sekolah. Oleh karena itu, ketiga aspek tersebuut harus dipandang 

sebagai hasil belajar peserta didik dari proses pembelajaran. Sejalan dengan tipe 

hasil belajar menurut Nana Sudjana (2013 hlm 22) menyebutkan bahwa : 

Tujuan pendekatan yang ingin dicapai dalam suatu pengajaran   terdiri dari tiga 

macam yaitu : ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Ketiga aspek 

tersebut merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan yang harus nampak sebagai 

belajar. Sebagai mana disebutkan diatas, maka unsur-unsur yang terdapat dalam 

ketiga aspek pengajaran adalah sebagai berikut : 

1) Ranah Kognitif 

       Tipe hasil belajar bidang kognitif ini lebih menekankan kepada 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. 

Tipe ini dibagi menjadi 6 point, yaitu diantaranya : 

a) Pengetahuan hafalan (Knowledge), yaitu pengetahuan yang sifatnya 

faktual. Merupakan jembatan untuk menguasai tipe hasil belajar 

lainnya. 



 

b) Pemahaman (komprehention), yaitu kemampuan menangkap makna 

atau arti dari suatu konsep. 

c)  (aplikasi), yaitu kesanggupan menerapkan dan mengabstraksikan 

suatu konsep, ide, rumusan, hukum dalam situasi yang baru, 

misalnya memecahkan persoalan dengan menggunakan rumus 

tertentu. 

d) Analisis, yaitu kesanggupan memecahkan, menguasai suatu 

integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur atau bagian yang 

mempunyai arti. 

e) Sintesis, yaitu kesanggupan menyatukan unsur atau bagian menjadi 

satu integritas. 

f) Evaluasi, yaitu kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai 

suatu berdasarkan pendapat yang dimilikinya dan kriteria yang 

diterapkan. 

2) Ranah afektif 

       Tipe hasil belajar bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai . 

ranah afektik mencangkup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 

emosi dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang 

dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan 

kognitif tingkat tinggi.  

3) Ranah Psikomotor 

       Tipe hasil belajar bidang psikomotor ini tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill). Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa tipe hasil belajar ada 3 macam yaitu : ranah kognitif, ranah afektif 

dan ranah psikomotor. Ketiga aspek tersebut menjadi objek penilaian 

hasil belajar.  

c. Klasifikasi Hasil Belajar 

       Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk   

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. 

Gagne dalam Skripsi Tarmizi (2017, hlm. 18) membagi 5 kategori hasil belajar : 

1) Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta. 

2) Hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari sistem 

lingsikolastik. 

3) Strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir seseorang dalam 

arti seluas-luasnya termasuk kemampuan memecahkan masalah. 

4) Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional dimiliki 

seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku 

terhadap orang dan kejadian. 

5) Keterampilan motoris yaitu kecakapan yang berfungsi untuk lingkungan 

hidup serta memprestasikan konsep dan lambang. 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-interaksi-sosial/


 

 

       Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa klasifikasi belajar meliputi 

keterampilan motoris yaitu kecakapan yang berfungsi untuk lingkungan hidup 

serta memprestasikan konsep dan lambang dan kebiasaan, sikap dan nilai 

berhubungan perilaku dan emosional dimiliki seseorang sebagaimana terhadap 

orang dan kejadian, dan strategi kognitif kemampuan memecahkan masalah. 

d. Upaya Pendidik Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

       Menurut Fitri dalam Skripsi Tarmizi (2017, hlm. 31) Ada beberapa  upaya    

untuk meningkatkan hasil belajar siswa di dalam kelas diantaranya yaitu: 

1) Menyiapkan Fisik dan Mental Siswa 

Persiapkanlah fisik dan mental siswa. Karena apabila siswa tidak siap 

fisik dan mentalnya dalam belajar, maka pembelajaran akan 

berlangsung sia-sia atau tidak efektif. Dengan siap fisik dan mental, 

maka siswa akan bisa belajar lebih efektif dan hasil belajar siswa pun 

akan meningkat. Semuanya diawali dengan sebuah niat yang baik. 

Mulailah dengan mengajari mereka memulai dengan baik. 

2) Meningkatkan Konsentrasi 

Lakukan sesuatu agar konsentrasi belajar siswa meningkat. Hal ini 

tentu akan berkaitan dengan lingkungan di mana tempat mereka 

belajar. Kalau di sekolah pastikan tidak ada kebisingan yang membuat 

mereka terganggu. Kebisingan biasanya memang faktor utama yang 

mengganggu jadi pihak sekolah harus bisa mengatasinya. Apabila 

siswa tidak dapat berkonsentrasi dan terganggu oleh berbagai hal di 

luar kaitan dengan belajar, maka proses dan hasil belajar tidak akan 

maksimal. Pengajar juga harus mengetahui karakter siswa masing-

masing. Karena ada juga yang lebih suka belajar dalam kondisi lain 

selain ketenangan. 

3)    Meningkatkan Motivasi Belajar 

Motivasi sangatlah penting. Ini sudah dijelaskan pada artikel cara 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi juga merupakan faktor 

penting dalam belajar. Tidak akan ada keberhasilan belajar diraih 

apabila siswa tidak memiliki motivasi yang tinggi. Pengajar dapat 

mengupayakan berbagai cara agar siswa menjadi termotivasi dalam 

belajar. 

4) Menggunakan Strategi Belajar 

Pengajar bisa juga harus membantu siswa agar bisa dan terampil 

menggunakan berbagai strategi belajar yang sesuai dengan materi 

yang sedang dipelajari. Setiap pelajaran akan memiliki karakter yang 

berbeda-beda sehingga strateginya juga berbeda pula. Berikan tips  

kepada siswa agar dapat menguasai pelajaran dengan baik. Tentu 



 

setiap pelajaran memiliki karakteristik dan kekhasannya sendiri-

sendiri dan memerlukan strategi-strategi khusus untuk 

mempelajarinya. Misalnya, penguasaan belajar mata pelajaran 

Matematika akan berbeda dengan pelajaran Bahasa Indonesia. 

e. Indikator Hasil Belajar  

       Indikator keberhasilan menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 

dalam Skripsi Susanti Aprilian (2017, hlm. 120-121) yang menjadikan  indikator 

utama hasil belajar adalah sebagai berikut : 

1) Ketercapaian daya serap terhadap bahan pmbelajaran yang diajarkan, 

baik secara individual maupun kelompok. Pengukuran ketercapaian 

daya serap ini biasanya dilakuknan dengan penetapan Kriteria 

Ketuntasan Belajar Minimal (KKM). 

2) Perilaku yan digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh 

siswa, baik secara individu maupun kelompok. 

 

       Indikator keberhasilan dari hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari hasil 

belajar peserta didik dapat diperoleh dari proses pembelajaran yang meliputi 3 

aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Menurut 

Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar (2015, hlm. 9) sebagai berikut : 

1) Aspek Kognitif 

Penilaian Pengetahuan (KI-3) dilakukan dengan cara mengukur 

penguasaan siswa yang mencangkup pengetahuan faktual, konseptual, 

dan procedural dalam berbagai tingkatan proses berpikir. Penilaian 

dalam pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk mendeketsi kesulitan 

belajar (assessment as learning), penilaian sebagai proses 

pembelajaran (assessment for learning) dan penilaian sebagai alat 

untuk mengukur pencapaian dalam proses pembelajaran (assessment 

of learning). 

2) Aspek Afektif 

Penilaian sikap (KI-1) dimaksud sebagai penilaian terhadap perilaku 

peserta didik dalam proses pembelajaran dalam kegiatan kurikuler 

maupun ekstrakulikuler, yang meliputi sikap spiritual dan 

sosial.Penilaian sikap memiliki karakteristik yang berbeda dri 

penilaian pengetahuan dan keterampilan, sehingga teknik penilaian 

yang digunakan juga berbeda. 

3) Aspek Psikomotor  

Penilaian keterampilan (KI-4) dilakukan dengan cara mengidentifikasi 

karakteristik kompetensi dasar aspek keterampilan untuk menentukan 

teknik penilaian yang sesuai. Tidak semua kompetensi dasar dapat 

diukur  dmgam penilaian unjuk kerja. Penilaian proyek atau 



 

portofolio. Penentuan teknik penilaian didasarkan pada karakteristik 

kompetensi keterampilan yang hendak diukur. Pennilaian 

keterampilan dimaksudkan untuk mengetahui penguasaan 

pengetahuan siswa dapat digunakan untuk mengenal dan 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sesungguhnya. 

 

6. Sikap Percaya Diri 

a. Pengertian Sikap Percaya Diri  

       Sikap percaya diri menurut Ridwan Abdullah Sani (2016, hlm. 134) 

menyatakan bahwa sikap percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis 

seseorang yang memberi keyakinan untuk berbuat atau bertindak positif. 

Menurut Fatimah dalam Skripsi Dessy Listiana (2017, hlm.23) mengungkapkan 

bahwa yang dimaksud dengan percaya diri adalah sikap positif individu yang 

merasa mampu dengan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik 

terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan dan situasi yang dihadapinya.  

       Sedangkan menurut Lauter dalam Skripsi Rama Wijaya (2015, hlm. 31) 

kepercayaan diri merupakan : 

Suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam  

tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan 

hal-hal yang sesuai keinginan dan bertanggung jawab atas perbuatannya, 

sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi 

serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri.  

 

       Berdasarkan pengertian percaya diri di atas dapat disimpulkan bahwa 

percaya diri adalah sikap positif individu yang merasa mampu dengan dirinya 

untuk mengembangkan penilaan positif dan memiliki keyakinan terhadaap 

kemampuan yang dimiliknya sehingga dapat bertanggung jawab atas 

perbuatannya. 

b. Indikator Sikap Percaya Diri  

      Peserta didik yang memiliki sikap percaya diri akan berusaha keras dalam 

memperoleh hasil sesuai dengan keinginannya. Peserta didik yang memiliki 

sikap percaya diri akan merasa optimis dalam mencapai suatu tujuan yang 

diharapkan dan aktif saat mengikuti proses belajar. Sebaliknya peserta didik 



 

yang kuran percaya diri masih merasa malu untuk mengungkapkan perasaan, 

pendapat dan aspirasinya kepada orang lain sehingga membuat tujuan yang 

ingin dicapai belum bisa terwujud. 

       Beberapa indikator sikap percaya diri menurut buku panduan penilaan SD 

(2016, hlm. 25) sebagai berikut : 

1) Berani tampil di depan  

2) Berani mengemukakan pendapat  

3) Berani mecoba hal baru  

4) Mengemukakan pendapat terhadap topik atau masalah 

5)  Mengajuka diri menjadi ketua kelas atau pengurus kelas lainnya  

6) Mengajukan diri untuk mengerjakan tugas atau soal dipapan tulis  

7) Mencoba hal-hal baru yang bermanfaat  

8) Mengungkapkan kritikan membangun terhadap karaya orang lain 

9) Memberikan argument yang kuat untuk mempertahankan pendapat 

 

7. Sikap Tanggung Jawab  

a. Pengertian Sikap Tanggung Jawab  

       Menurut Ridwan Abdullah Sani (2016, hlm 136) mengatakan bahwa 

tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, orang lain, 

lingkungan dan negara. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

tanggung jawab dapat diartikan sebagai kesadaran manusia akan tingkah laku 

atau perbuatannya yang disengaja maupun tidak disengaja. Tanggung jawab 

pula berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kawajibannya.    

       Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab 

adalah sikap menyelesaikan tugas yang dipenuhi rasa sadar, serta suatu 

perbuatan yang dilakukan manusia untuk menanggung sesuatu hal yang senja 

maupun tidak disengaja. 

b. Indikator Tanggung Jawab  

       Menurut Ridwan Abdullah Sani (2016, hlm 136) menyebutkan beberapa 

indikator untuk sikap tanggung jawab diantaranya yaitu : 

1) Melaksanakan tugas individu sesuai penugasan  

2) Mengerjakan tugas sesuai kesepakatan dalam kelompok  

3) Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan  



 

4) Mengembalikan barang yang dipinjam atau digunakan  

5) Menggunakan bahan secara hemat  

6)  Menjaga kebersihan kelas dan lingkungan  

7) Meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan  

8) Tidak menyalahkan orang lain atas tindakan yang dilakukannya  

9) Menjaga nama baik orangtua dan sekolah  

10) Rajin belajar menepaati janji  

 

8. Sikap Peduli  

a. Pengertian Sikap Peduli 

       Menurut Kurniawi dalam Skripsi Susanti Aprilian  (2017, hlm. 49) “Peduli 

adalah sebuah tindakan bukan hanya sebatas pemikiran atau perasaan. Tindakan 

peduli tidak hanya tahu tentang sesuatu yang salah atau benar, tapi ada kemauan 

gerakan sekecil apapun untuk membantu sesame yang membutuhkan.” 

       Peduli adalah suatu tindakan yang disadari pada keprihatinan terhadap 

masalah oranglain kemudian menurut Buku Pandu Penilaian untuk  Sekolah 

Dasar (SD) (2016, hlm. 25) peduli merupakan sikap dan tindakan yang slalu 

ingin memberi bantuan kepada orang lain atau masyarakat yang membutuhkan 

bantuan. 

       Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kepedulian merupakan cara memelihara hubungan dengan oranglain yang 

bermula dari perasaan dan ditunjukan dengan perbuatan seperti memperhatikan 

oranglain, berbelas kasih dan menolong. 

b. Indikator Sikap Peduli  

       Menurut Buku Panduan Penilaian untuk Sekolah Dasar (SD) (2016, hlm. 

25) karakterisitik atau indikator dari sikap peduli adalah sebagai berikut : 

1) Ingin tahu dan ingin membantu teman yang kesulitan dalam 

pembelajaran,     perhatian kepada oranglain 

2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah misal mengumpulkan 

sumbangan untuk membantu yang sakit atau kemalangan. 

3) Meminjamkan alat kepada teman yang tidak membawa atau memiliki. 

4)  Menolong teman yang mengalami kesulitan. 

5) Menjaga keasrian  dan keindahan serta kebersihan lingkungan sekolah. 

6) Merelai teman yang bertengkar. 

7)  Menjenguk teman atau pendidik yang sakit. 



 

8) Menunjukan perhaatian terhadap kebersihan kelas dan lingkungan 

sekolah. 

9) Tidak mencurat coter dinding 

 

        Berdasarkan teori diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik 

dari sikap peduli menolong teman yang mengalami kesulitan, merelai teman-

teman yang berselisih, dan menunjukan perhatian terhadap kebersihan kelas dan 

lingkungan sekolah. 

 

9. Keterampilan Berkomunikasi 

a. Pengertian Keterampilan Berkomunikasi  

       Keterampilan berkomunikasi merupakan salah satu aspek kepribadian yang 

berperan besar bagi keberhasilan seseorang dalam melakukan tugas pada 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan Sharon dan Weaver dalam Skripsi Ghina Dwi 

Ramdhani (2017, hlm. 56) berpendapat bahwa komuniksi adalah betuk interaksi 

manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja 

dan tidak terbatas pula pada bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal 

ekspresi  muka, lukisan, seni dan teknologi. 

       Selain itu, definisi keterampilan berkomunikasi menurut Liliweri dalam 

Skripsi Ghina Dwi Ramdhani (2017, hlm. 57) adalah pengalihan suatu pesan 

dari satu sumber kepada penerima agar dapat dipahami. 

       Sedangkan menururut Abdul Azis Wahab (2010, hlm. 30) bahwa teori 

berkomunikasi berpengaruh pada teori belajar, hal ini dapat dibuktikan bahwa 

mengajar yang baik memerlukan komunikasi yang baik pula. Teori komunikasi 

adalah pertimbangan yang penting dalam memilih model pembelajaran.  

       Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berkomunikasi adalah suatu interaksi antara individu dengan 

individu lain yang didalamnya terdapat informasi yang ingin disampaikan.  

 

b. Indikator Keterampilan Berkomunikasi 

       Menurut Suzana dalam Skripsi Ghina Dwi Ramdhani karakterisitik atau 

indikator dari sikap peduli adalah sebagai berikut : 



 

1) Suaranya terdengar jelas. 

2) Menggunakan tata bahasa yang benar. 

3) Pembicaraan mudah dimengerti, singkat, padat dan jelas. 

4) Memilih cara yang tepat dalam menyampaikan penjelasannya. 

5) Merespon suatu pertanyaan atau persoalan dari siswa lain dalam bentuk 

argument yang meyakinkan.  

 

       Berdasarkan teori diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik 

dari keterampilan berkomunikasi adalah suaranya terdengar jelas, menggunakan 

tata bahasa yang baik dan benar dan pembicaraan mudah dimengerti singkat, 

padat dan jelas. 

10. Analisis Dan Pengembangan Subtema Pelestarian Kekayaan Sumber Daya 

Alam di Indonesia 

a. Ruang Lingkup Sumbtema Pelestarian Sumber Daya Alam Indonesia 

       Ruang lingkup pembelajaran tematik di sekolah dasar secara umum 

meliputi dua aspek yaitu ruang lingkup keterpaduan dan prosesnya yang 

mencakup. a) keterpaduan dalam mapel (integrasi vertikal) bersifat 

intradisipliner, b) keterpaduan antarmapel (integrasi horizontal) yang bersifat 

multidisipliner dan interdisipliner, c) keterpaduan luar mapel (transdisipliner) 

yang bersifat berbasis konteks melalui observasi. Secara terperinci lingkup 

materi yang terdapat dalam kurikulum 2013 khususnya subtema Pelestarian 

Kekayaan Sumber Daya Alam adalah : 

1) Muatan pelajaran IPA yaitu sumber energi, perubahan bentuk energi, 

serta sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan 

bakar organik, dan nuklir) didalam kehidupan sehari-hari. 

2) Muatan pelajaran IPS yaitu karaketristik ruang dan pemanfaatan sumber 

daya alam, usaha-usaha pelestarian sumber daya alam. 

3) Muatan PPKn yaitu pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga 

masyarakat di dalam kehidupan sehari-hari.  

4) Muatan Bahasa Indonesia meliputi teks wawancara tentang usaha 

pelestarian kekayaan hayati hewan dan tumbuhan, tentang perilaku 



 

manusia yang dapat merusak lingkungan lingkungan alam, dan tentang 

kerja bakti apa saja yang dilakukan oleh warga. 

5) Muatan SBdP meliputi tanda tempo dan tinggi rendah dari sebuah lagu. 

       Secara terperinci kegiatan pembelajaran dari setiap pembelajaran yang ada 

pada subtema Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia adalah 

sebagai berikut : 

1) Pembelajaran 1 

Dalam pembelajaran ini terdapat tiga mata pelajaran yang dipadukan 

yaitu IPA, IPS dan Bahasa Indonesia dengan kegiatan pembelajaran 

membaca bacaan tentang sumber daya alam yang berpotensi menjadi 

sumber energi alternatif, mengamati gambar, mengamati gambar tentang 

usaha pelestarian kekayaan hayati hewan dan tumbuhan, melakukan 

kegiatan wawancara tentang usaha pelestarian kekayaan hayati hewan 

dan tumbuhan. 

2) Pembelajaran 2 

Dalam pembelajaran ini terdapat dua mata pelajaran yang dipadukan 

yaitu PPKn dan SBdP dengan kegiatan pembelajaran menyanyikan lagu 

berjudul “Aku Cinta Lingkungan” dan mengidentifikasi hak dan 

kewajiban terhadap lingkungan. 

3) Pembelajaran 3 

Dalam pemebalajaran ini terdapat dua mata pelajaran yang dipadukan 

yaitu IPA dan Bahasa Indonesia dengan kegiatan pembelajaran 

melakukan wawancara untuk mengetahui usaha-usaha pelestarian 

lingkungan alam, mengamati gambar usaha pelestarian sumber energi 

dan perubahan sumber energi alam menjadi energi alternatif. 

4) Pembelajaran 4 

Dalam pembelajaran ini terdapat dua mata pelajaran yang di padukan 

yaitu PPKn dan Bahasa Indonesia dengan kegiatan pembelajaran 

mengidentifikasi perilaku-perilaku yang menunjukkan pelaksanaan hak 



 

dan kewajiban terhadap lingkungan, menemukan contoh perilaku yang 

menunjukkan pelaksaan hak dan kewajiban terhadap lingkungan, dan 

melakukan wawancara. 

5) Pembelajaran 5 

Dalam pembelajaran ini terdapat dua mata pelajaran yang dipadukan 

yaitu IPA dan SBdP dengan kegiatan pembelajaran mengidentifikasi 

usaha-usaha pelestarian sumber daya alam. dan menyanyikan lagu 

dengan memperhatikan ketepatan nada dan tempo. 

6) Pembelajaran 6 

Dalam pembelajaran ini terdapat dua mata pelajaran yang dipadukan 

yaitu PPKn dan Bahasa Indonesia dengan kegiatan pembelajaran 

mengidentifikasi akibat tidak dilaksanakannya hak dan kewajiban dalam 

kehidupan sehari-hari, menemukan contoh perilaku mana yang 

menunjukkan perilaku merusak lingkungan alam dan melakukan 

kegiatan wawancara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 2.1 

Kegiatan Pembelajaran Subtema Pelestarian Sumber Daya Alam Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku Guru SD/MI Kelas IV (2016, hlm. 95)



 

b. Pemetaan Kompetensi Dasar Subtema Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di 

Indonesia 

 

 

Gambar 2.1 

Pemetaan Kompetensi Dasar Subtema 3 

Sumber : Buku Guru SD/MI (2017, hlm.102) 



 

 

1) Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 1 

 

Gambar  2.2 

Pemetaan Kompetensi Dasar 

Sumber: Buku Guru SD/MI (2017, hlm 104) 

 



 

2) Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 2 

 

Gambar  2.3 

Pemetaan Kompetensi Dasar  

Sumber : Buku Guru SD/MI (2017, hlm 111) 

 

 



 

3) Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 3 

 

 

Gambar 2.4 

Pemetaan Kompetensi Dasar  

Sumber : Buku Guru SD/MI (2017, hlm. 126)  

 



 

4) Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 4 

 

Gambar 2.5 

Pemetaan Kompetensi Dasar 

Sumber : Buku Guru SD/MI (2017, hlm. 136) 

 

 



 

5) Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 5 

 

 

 

Gambar 2.6 

Pemetaan Kompetensi Dasar 

Sumber : Buku Guru SD/MI (2017, hlm. 142) 



 

6) Pemetaan Kompetensi Dasar Pembelajaran 6 

 

 

 

Gambar  2.7 

Pemetaan Kompetensi Dasar 

Sumber : Buku Guru SD/MI (2017, hlm. 151) 



 

11. Hasil Penelitian Terdahulu 

a. Penelitian Ni Luh Edrawati, Universitas Pasundan Bandung (2016) 

       Berdasarkan penelitian Ni Luh Edrawati, (2016) dengan judul “Penerapan 

Model PBL (Problem Based Learning) untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Tilil 

Bandung pada Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku”. Hasil Penelitian 

pada siklus I persentase keseluruhan kemampuan berpiki kritis peserta didik 

sebesar 48% dengan kategori cukup kritis. Pada siklus ke II persentase 

kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat menjadi 68% dan pada 

siklus III meningkat sebesar 80%. Untuk hasil belajar peserta didik persentase 

keseluruhan siklus I kognitif produk sebesar 36%, kognitif proses sebesar 

60%, afektif sebesar 47% dan psikomotor sebesar 53, 58%. Pada siklus II 

kognitif produk sebesar 72%, kognitif proses sebesar 88%, afektif sebesar 68, 

33% dan psikomotor sebesar 72, 6 % dan pada siklus ke III kognitif produk 

sebesar 92%, kognitif proses sebesar 100%, afektif sebesar 90% dan 

psikomotorik sebesar 89, 91% dan keterampilan diskusi 76%. Hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan kemampuan  berpikir kritis dan meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Subtema keindahan alam 

negriku kelas IV SDN Tilil Bandung. 

b. Penelitian Nurul Adillah Unversitas Pasundan Bandung (2015) 

       Berdasarkan penelitian Nurul Adillah Universitas Pasundan Bandung 

dalam skripsinya (2015) yang berjudul Penerapan Model Problem Based 

Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Subtema Bersyukur atas Keberagaman menyatakan bahwa masalah yang 

dihadapi oleh peneliti adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas IV SDN Gentra Masekdas Bandung. Langkah-langkah yang 

dilakukan untuk meningkatkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

siswa yaitu dengan cara menyusun rencana pembelajaran meliputi scenario, 



 

alokasi dan tes, membuat lembar observasi untuk melihat dan mengetahui 

kondisi pembelajaran di kelas ketika pelaksanaan menggunakan Model PBL 

melaksanakan scenario pembelajaran yang telah direncanakan. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa model problem based learning 

dapat meningkatkan kemapuan pemecahan masalah selaras dengan hasil retest 

yang meningkat dari 18,4 % siswa lulus pada siklus I menjadi 78,4% siswa 

yang lulus. Kegiatan penelitian ini tidak hanya berfokus pada pemecahan 

masalah dilihat dari respon siswa yang sebagian besar menyukai 

pembelajaran ini membuat siswa lebih rajin untuk belajar. Selaras dengan 

hasil yang ditunjukkan terdapat pada hasil angket siswa pada diagram 4.1 

untuk siklus I dan diagram 4.4 untuk siklus II. Sikap siswa juga mulai terlihat 

membaik dengan arahan dari penulis dapat dilihat dai observasi siswa siklus I 

bahwa siswa yang mendapat skor minimal 3 yang berarti “mulai terlihat” 

sebesar 16,2 % menjadi 39,2% pada siklus II. Hasil observai guru yang 

penulis lakukan membaik setiap harinya dari siklus I yang hanya 56% 

keberhasilan dalam menyampaikan materi menjadi 89,2% pada siklus II. 

Hasil akhir dari peningkatan kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan 

oleh hasil postes pada siklus I sebesar 65,8% menjadi 94,6% siswa yang lulus 

KKM dengan nilai minimal 2,67% pada siklus II. Persentase tersebut telah 

mencapai target penelitia sebesar 90%. Kesimpulan dari kegiatan ini yaitu 

bahwa model PBL dapat meningkatka pemecahan masalah khususnya untuk 

subtema Bersyukur atas Keberagaman. 

c. Penelitian Tarmizi, Universitas Pasundan (2017) 

       Berdasarkan Penelitian Tarmzi sil penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan dengan subjek siswa kelas IV A dengan menggunakan model 

PBL menghasilkan peningkatan sikap peduli lingkungan dari setiap siklusnya. 

Siklus I sebesar 68%, siklus II sebesar 79% dan siklus III sebesar 89%. Nilai 

rata-rata yang didapat mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 72 (baik), 

siklus II sebesar 76 (baik), dan siklus III sebesar 82 (sangat baik)  serta 

peningkatan hasil belajar dari setiap siklusnya. Siklus I sebesar 64%, siklus II 



 

sebesar 75% dan siklus III sebesar 93%. Nilai rata-rata yang didapat 

mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 68 (cukup), siklus II sebesar 73 

(baik), dan siklus III sebesar 87 (sangat baik).  Dari data yang diperoleh maka 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model problem 

based learning dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan dan hasil belajar 

siswa pada subtema aku bangga dengan daerah tempat tinggalku. 

       Dari penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

B. Kerangka Pemikiran 

       Sugiyono (2014 hlm 91) mengatakan ”Kerangka pikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting”. 

      Berdasarkan pengamatan di kelas, pembelajaran yang berlangsung sangat 

monoton dan tidak menarik, karena selama ini pembelajaran didalam kelas 

hanya menggunakan metode ceramah saja sehingga suasana di kelas 

membosankan dan hasil belajar peserta didik pun kurang memuaskan karena 

masih ada peserta didik yang nilainya belum mencapai KKM, dengan 

menggunakan model pembelajaran PBL diharapkan aktvitas peserta didik 

didalam kelas lebih aktif dan tidak membuat peserta didik bosan sehingga 

peserta didik semangat untuk belajar dan hasil belajar dapat meningkat, dan 

diharapkan dengan menggunakan model PBL ini mampu memecahkan masalah 

yang ada didalam kelas selama ini. Caranya adalah dengan melatih peserta didik 

untuk memahami dan mampu menggunakan model PBL, setelah dipelajari dan 

dipahami tentang model pembelajaran PBL pendidik harus mampu menerapkan 

metode tersebut didalam kelas ketika pembelajaran berlangsung, sehingga 

diharapkan pembelajaran didalam kelas tidak monoton dan membuat peserta 

didik tidak bosan untuk belajar. Sehingga setelah menerapkan model 

pembelajaran PBL diterapkan hasil belajar peserta didik meningkat dari 



 

sebelumnya  dan  terjadi perubahan menjadi lebih baik dan lebih positif, juga 

nilai peserta didik mencapai KKM 

Adapun kerangka Pemikiran penelitian ini tersaji dalam bagan dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 

Bagan Kerangka Berpikir Penelitian Tindakan Kelas 

KONDISI 

AWAL 

Pendidik belum 

menggunakan model 

problem based 

learning yang 

diterapkan adalah 

metode cermah, 

diskusi, tanya jawab 

dan penugasan. 

Peserta didik  yang diteliti 

hasil belajarnya rendah. 

SIKLUS I 

Dengan menggunakan model 

problem based  learning 

pendidik mengorientasikan 

peserta didik terhadap masalah, 

memunculkan permasalahan, 

mengumpulkan data, 

merumuskan jawaban dan 

mengomunikasikan. 

SIKLUS II 

Dengan menggunakan model 

problem based learning 

pendidik 

mengorientasikanpeserta didik 

terhadap masalah, 

memunculkan permasalahan, 

mengumpulkan data, 

merumuskan jawaban dan 

mengomunikasikan. 

 

SIKLUS III 

Dengan menggunakan model problem 

based learning pendidik 

mengorientasikan peserta didik terhadap 

masalah, memunculkan permasalahan, 

mengumpulkan data, merumuskan 

jawaban dan mengomunikasikan. 

 

TINDAKAN 

Dengan menerapkan 

model problem 

based learning. 

KONDISI 

AKHIR 

Diduga melalui model problem based 

learning dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada subtema Pelestan Sumber Daya 

Alam Indonesi di SDN 063 Kebon Gedang. 


